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ABSTRAK

STRATEGI PENGEMBANGAN WISATA ALAM PADA HUTAN
MANGROVE PEMATANG PASIR KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh

MUHAMAD IRFAN KURNIAWAN

Hutan mangrove Pematang Pasir merupakan hutan mangrove yang berada di Kabupaten
Lampung Selatan memiliki potens wisata dam untuk dikembangkan, namun dalam
pengembangan kawasan tersebut masih terkendala oleh beberapa faktor baik internal
maupun eksternal mengenai  komponen 4A untuk meningkatkan minat kunjung
wisatawan ke destinasi tersebut antara lain akses jalan yang ada untuk menuju wisata
hutan mangrove masih sulit dilalui berbagai kendaraan. Oleh karena itu penelitian ini
ingin mendapatkan bagaimanakah strategi pengembangan wisata alam hutan mangrove
Pematang Pasir dengan melihat strenghts, opportunities, weaknesses, threats pada hutan
mangrove Pematang Pasir, mempertimbangkan faktor atraksi, amenitas, aksesibilitas, dan
ancillary yang mempengaruhi minat kunjungan wisatawan serta dari mempertimbangkan
faktor jenis kelamin dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi minat kunjungan ekowisata di
hutan mangrove Pematang Pasir berdasarkan jenis kelamin.dan menyusun strategi
pengembangan ekowisata hutan mangrove Pematang Pasir dengan mempertimbangkan
jenis kelamin.. Data dianalisis dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
menggunakan uji regresi dan menggunakan analisis kuditatif dengan menggunakan
analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukan Atraksi, aksesibilitas, dan amenitas
merupakan faktor yang mempengaruhi minat kunjungan ekowisata di Hutan Mangrove
Pematang Pasir dilihat dari keseluruhan responden maupun responden laki-laki ataupun
responden perempuan. Bedasarkan analisis SWOT yang telah dilakukan strategi yang
dapat diterapkan oleh pihak pengelola hutan mangrove Pematang Pasir dalam
pengembangan ekowisata hutan mangrove Pematang Pasir adalah strategi WO (Weakness-
Opportunity). Strategi WO tersebut yaitu memperbaiki aksesibilitas menuju objek wisata
serta meningkatakan pelatihan dan keterlibatan masyarakat sekitar objek wisata.

Kata Kunci: Wisata Alam, Hutan Mangrove, Pematang Pasir



ABSTRACT

STRATEGY FOR DEVELOPMENT OF NATURAL TOURISM IN THE
MANGROVE FOREST OF PEMATANG SAND, LAMPUNG SELATAN
DISTRICT

By

MUHAMAD IRFAN KURNIAWAN

The Pematang Pasir mangrove forest is a mangrove forest located in South Lampung
Regency which has the potential for natural tourism to be developed, but in the
development of the area it is till constrained by several factors, both internal and
external regarding the 4A component to increase tourist interest in visiting these
destinations, including road access. there to go to the mangrove forest tour it is till
difficult to pass by various vehicles. Therefore this study wants to find out how the
natural tourism development strategy for the Pematang Pasir mangrove forest is by
looking at the strengths, opportunities, weaknesses, threats in the Pematang Pasr
mangrove forest, considering the factors of attraction, amenities, accessibility, and
ancillary influences the interest in visiting tourists and from considering the gender
factor in increasing tourist visits. The purpose of this study was to analyze the factors that
influence interest in visiting ecotourism in the Pematang Pasir mangrove forest based on
gender and develop a strategy for developing ecotourism in the Pematang Pasir
mangrove forest by considering gender. qualitatively by using SVMOT analysis. The
results showed that attractions, accessihility, and amenities were factors that influenced
interest in visiting ecotourism in the Pematang Pasir Mangrove Forest seen from all
respondents as well as male and female respondents. Based on the SNVOT analysis, a
strategy that can be implemented by the manager of the Pematang Pasir mangrove forest
in the ecotourism development of the Pematang Pasir mangrove forest is the WO
(Weakness-Opportunity) strategy. The WO strategy is to improve accessibility to tourist
objects and increase training and community invol vement around tourist objects

Keywords: Nature Tourism, Mangrove Forest, Pematang Pasir
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Indonesia memiliki potensi keindahan dan kekayaan alam yang bernilai
tinggi dalam pasar industri wisata alam (Sagala dan Pellokila, 2019). Wisata Alam
merupakan salah satu obyek yang berkaitan dengan rekreasi dan pariwisata yang
memanfaatkan potensi sumber daya alam dan ekosistemnya, baik dalam bentuk
asli (alami) maupun perpaduan dengan buatan manusia (Wati et al., 2015). Syarat
terpenting dari wisata alam adalah memperhatikan daya dukung alam dan budaya
lokal yang didatangi, membantu pelestarian alam dan ekonomi masyarakat lokal,
dilaksanakan dalam skala terbatas sesuai dengan berbagal tuntunan mutu dan
perilaku terhadap penyelenggara atau pengunjung, meningkatkan pemahaman
pengunjung terhadap ekologi, budaya loka dan masalah pembangunan (Rosadi et
al., 2015).

Wilayah pesisir berpotensi untuk menjadi wisata alam yang dapat
dikembangkan (Rebong et al., 2017). Wilayah pesisir memiliki potensi lain
berupa keunikan dan keindahan alam yang dapat menjadi daya tarik wisata
sehingga aktivitas pariwisata pun dapat dikembangkan dan menghasilkan dampak
positif dengan ikut meningkatkan perekonomian kawasan (Mussadun et al.,
2013). Ekosistem wilayah pesisir terdiri dari terumbu karang, ekosistem
mangrove, pantai dan pasir, estuari, lamun yang merupakan pelindung alam dari
eros, banjir dan badai serta dapat berperan dalam mengurangi dampak polusi dari
daratan ke laut. Selain itu wilayah pesisir juga menyediakan berbagai jasa
lingkungan dan sebagai tempat tinggal manusia, dan untuk sarana transportasi,
tempat berlibur atau rekreasi (Sulaiman et al., 2019).

Wilayah pesisir yang memiliki potensi pariwisata salah satunya adalah
kawasan ekosistem hutan mangrove (Fahrian et al., 2015). Ekosistem ini memiliki

keunikan dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya aam yang sangat



berpotensi untuk dijadikan sebagai kawasan wisata (Mahardana et al., 2020).
Hutan mangrove memiliki berbagal peranan baik segi ekologis, sosia ekonomi,
dan budaya. Peranan mangrove dapat menjaga keutuhan garis pantai, melindungi
perikanan, keanekeragaman hayati pantai, serta memiliki fungsi konservasi, dan
pendidikan (Karlina, 2015). Hutan mangrove mempunyal ciri khas yang khusus
dan banyak fauna dan florayang hidup di sekitarnya (Hafsar et al., 2017).

Semakin baik pengembangan dan pengelolaan wisata alam maka akan
semakin tinggi minat kunjungan wisatawan. Pengembangan dan pengelolaan
destinas wisata tercermin dari atraks, aksesibilitas, fasilitas, dan organisasi
pariwisata (Ashartono, 2018). Terdapat pula variabel sosio ekonomi yang
mempengaruhi minat kunjungan wisatawan, yaitu: umur, jenis kelamin,
pendapatan dan Pendidikan (Lestari, 2016). Jenis kelamin berpengaruh signifikan
terhadap peningkatkan minat kunjungan wisatawan (Hasanah dan Satrianto,
2019). Jenis kelamin dapat memengaruhi perilaku seseorang dalam mengonsumsi
barang dan jasa (Anggraini et al., 2022). Jenis kelamin juga dianggap sebagai
salah satu kecenderungan dalam berwisata (Hudiono, 2022). Jenis kelamin perlu
dipertimbangkan dalam melihat minat kunjungan wisatawan karena sekarang
lebih banyak wanita dari pada pria dan wanita cenderung memiliki sifat hemat
selain itu dalam dunia pekerjaan kebanyakan wanita berpenghasilan lebih kecil
dari pada pria sehingga hal tersebut berpengaruh pada minat berkunjung pada
objek wisata (Dwiyanto, 2010). Dengan mempertimbangkan jenis kelamin
wisatawan dalam pengembangan suatu objek wisata dapat meningkatkan minat
kunjungan wisatawan (Dwiyanto, 2010). Pada objek wisata komersial pada
umumnya yang paling banyak melakukan kunjungan yaitu perempuan, banyak
perempuan yang melakukan kunjungan wisata sebanyak 61% sedangkan laki-laki
39% (Hudiono, 2022).

Tabel 1. Persentase Perjalanan Wisatawan Nusantara Menurut Provins Tujuan
dan Jenis Kelamin tahun 2021

Provins Tujuan L aki-laki Perempuan Rasio
(Grang) (Orang)
Aceh 4.120.020 1.350.727 0,33
Sumatera Utara 12.432.218 3.971.289 0,32

Sumatera Barat 6.147.793 2.145.466 0,35




Tabel 1. Lanjutan

Provins Tujuan Laki-Laki Perempuan Rasio
(Orang) (Orang)
Riau 4.612.958 1.578.932 0,34
Jambi 2.263.936 709.841 0,31
Sumatera Selatan 4.774.458 1.571.180 0,33
Bengkulu 1.220.160 380.260 0,31
Lampung 6.770.577 1.886.343 0,28
Kepulauan Bangka Belitung 626.995 352.225 0,56
Kepulauan Riau 391.653 99.880 0,26
DKI Jakarta 37.634.807 13.388.521 0,36
Jawa Barat 71.073.370 25.062.664 0,35
Jawa Tengah 97.953.013 35.388.959 0,36
DI Yogyakarta 16.858.587 7.301.039 0,43
Jawa Timur 117.809.174 37.304.946 0,32
Banten 29.384.019 8.663.396 0,29
Bali 6.476.272 2.449.130 0,38
Nusa Tenggara Barat 2.310.698 828411 0,36
Nusa Tenggara Timur 1.751.539 754.598 0,43
Kaimantan Barat 1.860.398 302.604 0,16
Kalimantan Tengah 1.401.050 276.251 0,20
Kaimantan Selatan 3.486.443 954.886 0,27
Kalimantan Timur 1.795.332 446.871 0,25
Kaimantan Utara 177.018 46.349 0,26
Sulawes Utara 2.428.291 1.217.792 0,50
Sulawesi Tengah 1.302.193 453.494 0,35
Sulawes Selatan 6.989.025 2.869.946 0,41
Sulawesi Tenggara 1.862.571 598.868 0,32
Gorontalo 810.722 469.028 0,58
Sulawes Barat 690.214 248.981 0,36
Maluku 420.433 108.413 0,26
Maluku Utara 479.178 138.001 0,29
Papua Barat 397.114 149.649 0,38
Papua 594.228 244.603 0,41

Sumber: (Badan Pusat Statistika Indonesia, 2022).

Pada tahun 2021 wisatawan nusantara yang berkunjung ke Provins
Lampung 6.770.577 berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 1.886.343 berjenis
kelamin perempuan (Badan Pusat Statistika Indonesia, 2022).

Hutan mangrove Pematang Pasir merupakan hutan mangrove yang berada di
Kabupaten Lampung Selatan memiliki potensi wisata alam untuk dikembangkan,
namun dalam pengembangan kawasan tersebut masih terkendala oleh beberapa

faktor baik internal maupun eksternal mengenai komponen 4A untuk



meningkatkan minat kunjung wisatawan ke destinasi tersebut antara lain akses
jalan yang ada untuk menuju wisata hutan mangrove masih sulit dilalui berbagai
kendaraan. Akan tetapi kondis tersebut tentu tidak harus melumpuhkan wisata
hutan mangrove Pematang Pasir. Oleh karena itu dalam pendlitian ini ingin
mendapatkan bagaimanakah strategi pengembangan wisata alam hutan mangrove
Pematang Pasir dengan melihat strenghts, opportunities, weaknesses, threats pada
hutan mangrove Pematang Pasir, mempertimbangkan faktor atraksi, amenitas,
aksesibilitas, dan ancillary yang mempengaruhi minat kunjungan wisatawan serta
dari mempertimbangkan faktor jenis kelamin dalam meningkatkan kunjungan
wisatawan.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Apakah faktor yang mempengaruhi minat kunjungan pada hutan mangrove

Pematang Pasir dilihat bedasarkan jenis kelamin?
2. Bagaimanakah strategi pengembangan ekowisata hutan mangrove pematang

pasir dengan mempertimbangkan jenis kelamin?

1.2 Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisisfaktor yang mempengaruhi minat kunjungan ekowisata di
hutan mangrove Pematang Pasir berdasarkan jenis kelamin.

2. Menyusun strategi pengembangan ekowisata hutan mangrove Pematang
Pasir dengan mempertimbangkan jenis kelamin.

1.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dimulai dengan menganalisis faktor daya tarik wisata yang
mempengaruhi dalam minat kunjungan wisatawan ke hutan mangrove pematang
pasir dengan menggunakan regres linier berganda berdasarkan jenis kelamin.
Selain itu dilakukan analisis SWOT dengan mengidentifikasi strenghts,
opportunities, weaknesses, threats pada Ekowisata Mangrove Pematang Pasir
dengan mempertimbangkan juga faktor-faktor yang mempengaruhi minat
kunjungan wisatawan dari hasil regresi. Selanjutnya akan dikelompokkan pada
faktor IFE dan EFE, kemudian dibentuk kedalam matrik IFE dan EFE. Setelah



dilakukan analisis dengan menggunakan faktor internal dan eksterna maka akan
bisa dibentuk matrik SWOT yang dapat menghasilkan rekomendas strategi
pengembangan ekowisata Hutan Mangrove Pematang Pasir. Kerangka pemikiran

yang diakukan dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran



1. TINJAUAN PUSTAKA.

2.1 Deskrips Wilayah Pendlitian

Pematang Pasir pada awalnya merupakan wilayah desa Gayam, kecamatan
Ketapang, kabupaten Lampung Selatan. Tahun 1988, statusnya ditingkatkan
menjadi desa persigpan karena meningkatnya jumlah penduduk dan semakin
kompleksnya aktivitas serta permasal ahan masyarakat, terutama yang menyangkut
administras pemerintahan. Tahun 1993, kemudian ditingkatkan lagi menjadi desa
definitif atau resmi menjadi desa yang berdiri sendiri. Desa Pematang Pasir
termasuk dalam wilayah Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan,
terdiri atas 5 dusun yaitu: 1) Purwosari, 2) Rejosari 1, 3) Regosani 11, 4) Sidomukti
[, dan 5) Sidomukti Il. Desaini merupakan salah satu desa wilayah Pantai Timur

Lampung.
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Batas-batas wilayah desa Pematang Pasir secara administratif adalah:

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Berundung dan Sidodadi,

Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Jawa,

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sumbernadi dan desa Sidoasih,

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sumber Agung.

Luas lahan di Desa Pematang Pasir sekitar 11,20 km atau 1.120 ha.
Penduduk Desa Pematang Pasir berjumlah 4.542 jiwa, yang terdiri dari laki-laki
2.342 jiwa (51,57%) dan perempuan 2.200 jiwa (48,43%). Sebagian besar
penduduk bekerja sebagai petani dan petambak, disamping itu juga ada yang
bekerja sebaga buruh, guru, dan pegawai negeri sipil. Penduduk Pematang Pasir
84% ber-etnis Jawa (Jawa Tengah, Jawa Timur), Sunda sebanyak 9%, dan etnis
lain ssjumlah 7% seperti Batak, Betawi, Banten, Bugis, Palembang, Padang, dan
Cina. Desa Pematang Pasir dilintas jalan lintas timur Sumatera (jalan negara
sepanjang 9 km) sebagai jalur lintas kedua utama yang menghubungkan Sumatera
dengan Jawa.

2.2 Pariwisata

Menurut Undang Undang No. 9 Tahun 1990 Tentang Kepariwisataan,
Pariwisata adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan kepariwisataan, termasuk
pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang
itu.  Menurut undang-undang kepariwisataan Nomor 10 Tahun 2009,
kepariwisataan adalah keadaan alam, flora dan fauna, sebaga anugerah Tuhan
Yang Maha Esa, serta peninggalan purbakala, peninggalan sgarah, seni dan
budaya milik bangsa Indonesia yang merupakan sumber daya dan modal
pembangunan kepariwisataan untuk meningkatkan kepariwisataan, kemakmuran
dan kesgjahteraan rakyat sebagaimana tercantum dalam Pancasila dan Pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Pariwisata merupakan salah satu industri yang mampu meningkatkan
ekonomi dan kesgahteraan masyarakat. Salah satu fokus pemerintah saat ini
adalah pengembangan destinasi wisata yang ada di daerah di setigp daerah.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan perekonomian daerah melalui pemanfaatan

secara optimal seluruh elemen-elemen yang terkait industri pariwisata itu sendiri
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(Kemenparekraf, 2021). Pariwisata adalah suatu kegiatan yang melibatkan
berbagai sektor dan lembaga, dimana bukan hanya berkaitan dengan aspek
ekonomi sga, namun juga aspek lingkungan, politik, dan sosia budaya
(Febriandhika dan Kurniawan, 2020). Kegiatan memindahkan orang untuk
sementara waktu ke tempat tujuan di luar tempat tinggal dan bekerja serta
melakukan kegiatan selama berada di tempat tujuan, serta menyiapkan fasilitas
untuk memenuhi kebutuhannya (Marhendi, 2021). Pariwisata merupakan
komponen-komponen yang saling berkaitan meliputi objek wisata, perjalanan
wisata, wisatawan, industri wisata dan hal lain yang termasuk kegiatan pariwisata
(Devy dan Soemanto, 2017). Industri pariwisata merupakan suatu bentuk
organisasi, yang meliputi pemerintah, masyarakat, maupun swasta, dengan tujuan
untuk pengembangan, produksi dan pemasaran wisata (Rani, 2014).

Kegiatan usaha pariwisata bertujuan untuk mengusahakan atau
menyediakan objek dan dayatarik wisata, usahaindustri pariwisata dan usahalain
yang terkait dengan wisata (Rani, 2014). Pariwisata merupakan salah satu sumber
utama devisa negara Indonesia, dikarenakan keberagaman jenis wisata seperti
wisata dam, wisata budaya, maupun wisata sosial yang tersebar di negara ini
(Devy dan Soemanto, 2017). Pariwisata sebagali sejumlah hubungan yang terjadi
karena adanya perjalanan dan atau tinggal sementara ke suatu tempat dari tempat
tinggal mereka (orang asing) asalkan tujuannya tidak untuk tinggal menetap atau
bekerja memperoleh penghasilan. (Badarab et al., 2017).

Peningkatan citra pariwisata di Indonesia perlu mewujudkan suatu program
yaitu; Sapta Pesona sebagaimana yang telah dicanangkan oleh pemerintah sgjak
lama. Program Sapta Pesona yang dicanangkan oleh pemerintah yang terdiri atas:
aman, terib, bersih, sguk, indah, ramah dan kenangan sangat diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran, rasa tanggung jawab segenap lapisan masyarakat dalam
bertindak dan mewujudkannya dalam kehidupan mereka sehari-hari khususnya
pada destinasi wisata. Penerapan sapta pesona pada suatu daerah tujuan
pariwisata atau destinasi diharapkan mempengaruhi  keinginan kunjungan
wisatawan dan membuat lama tinggal, sehingga dengan adanya program sapta
pesona citra pariwisata dapat meningkat (Amirullah, 2016).



2.3. Wisatawan
Wisatawan merupakan orang yang sedang melakukan suatu kegiatan wisata

dengan berkunjung ke suatu tempat atau negara tertentu (Undang-Undang No. 10
Tahun 2009). Seseorang atau sekelompok orang yang dengan sengga
meninggakan tempat kediamannya untuk sementara waktu sekurang-kurangnya
lebih dari 24 jam dengan alasan melakukan perjalanan wisata ke tempat tujuan
tertentu (Fajri dan Riyanto, 2016). Wisatawan adalah seseorang yang berkunjung
ke suatu tempat setidaknya tinggal tidak lebih dari 24 jam dengan motivasi
sebagai berikut:

a)  Bertujuan untuk mengisi waktu luang seperti berlibur;

b)  Berpergian dengan tujuan untuk kepentingan bisnis;

c) Berkunjung dengan alas an olahraga, studi, dan sebagainya (Setiawan dan
Suryasih, 2016).

Wisatawan memiliki beberapa jenis berdasarkan sifat perjalanan yang
sedang dilakukan yang digolongkan sebagai berikut:

a)  Wisatawan asing (Foreign tourist) yaitu seseorang yang berasal dari negara
lain sedang melakukan perjalanan wisata dengan ciri-ciri yang dapat dilihat
dari status kewarganegaraan dan jenis mata uang yang digunakan;

b) Domestic foreign tourist yaitu seseorang yang berasa dari negaralain yang
telah menetap di wilayah negara tempat tinggalnya. Biasanya wisatawan ini
memiliki keperluan atau tugas tertentu dan diperbolehkan untuk
berpenghasilan di negaratempat tinggal dia sementara;

c) Domestic tourist yaitu seseorang yang berwisata dalam batas wilayah
negaranyasndiri;

d) Indigenous foreign tourst yaitu seseorang yang sedang bertugas dan
memiliki jabatan tertetu di luar negeri dan sedang kembali kenegaranya
sndiri untuk melakukan wisata;

e) Transit tourist yaitu seseorang yang sedang melakukan perjalanan jauh dan
terpaksa untuk singgah ke sebuah pemberhentian seperti bandara, stasiun,
ataupun terminal atas dasar bukan keinginan sendiri.
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f)  Business tourist yaitu seseorang yang melakukan perjalanan dengan tujuan
berwisata setelah tujuan utamanya telah disdlesaikan (Setiawan dan
Suryasih, 2016).

24. DayaTarik Wisata

Pengertian Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki
keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam,
budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan
wisatawan (UU RI Tentang Kepariwisataan, 2009). Daya tarik wisata adalah
segala sesuatu disuatu tempat yang memiliki keunikan, keindahan, kemudahan
dan nilai yang berwujud keanekaragaman kekayaan alam maupun buatan manusia
yang menarik dan mempunyai nilai untuk dikunjungi dan dilihat oleh wisatawan
(Utama dan Wayan, 2018). Daya tarik wisata merupakan objek atau unsur yang
memiliki peranan yang sangat penting dalam kegiatan pariwisata karena daya
tarik wisata menjadi unsur utama yang memiliki nilai ketertarikan bagi wisatawan
untuk datang atau berkunjung ke suatu daerah tujuan pariwisata (Ridwan dan
Windra, 2019).

Daya tarik wisata memiliki komponen-komponen vyaitu merupakan
penggolongan potensi wisata menggunakan konsep 4A, komponen daya tarik
wisata 4A terdiri dari attraction, accessibility, amenity, dan ancillary (Astuti dan
Noor, 2016). Komponen-komponen tersebut diperlukan oleh suatu destinasi
wisata sebagai cara untuk mengembangkan potensi kepariwisataan yang
dijabarkan sebagal berikut.

24.1. Aspek Atraks (Attraction)

Daya tarik wisata memiliki kekuatan tersendiri sebagai komponen produk
pariwisata. Dalam kegiatan berwisata, ada pergerakan manusia dari tempat
tinggalnya menuju ke destinasi pariwisata atau daerah tujuan wisata yang
didadamnya terdapat daya tarik wisata, sarana prasarana dan juga masyarakat
yang saling terkait untuk melengkapi terwujudnya kepariwisataan. Setiap
destinas wisata, memiliki daya tarik yang berbeda-beda sesuai dengan
kemampuan atau potensi yang dimiliki. Daerah tujuan wisata untuk menarik

wisatawan pasti memiliki daya tarik, bailk daya tarik berupa aam maupun
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masyarakat dan budayanya. Semua ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang
berwujud keadaan alam serta flora dan fauna, seperti: pemandangan aam,
panorama indah, hutan rimba dengan tumbuhan hutan tropis, serta binatang-
binatang langka. Selain itu, karya manusia yang berwujud museum, peninggalan
purbakala, peninggalan segjarah, seni budaya, wisata agro (pertanian), wisata tirta
(air), wisata petualangan, taman rekreasi, dan tempat hiburan juga merupakan
dayatarik wisata (Primaldi, 2017).

2.4.2. Aspek Akseshilitas (Accessibility)

Dalam suatu perjalanan wisata, terdapat pulafaktor yang tidak kalah penting
dalam mempengaruhi kepuasan wisatawan, yaitu faktor aksesbilitas yang berarti
kemudahan untuk mencapai destinasi wisata, yang terkadang diabaikan oleh
wisatawan. Dalam pengembangan pariwisata akses yang bersifat fislk maupun
non fisik untuk menuju suatu destinasi merupakan suatu hal yang penting. Aspek
fisk yang menyangkut jalan, kelengkapan fasilitas dalam radius tertentu,
frekuens transportass umum dari terminal terdekat sedangkan untuk akses non
fisk ialah suatu kondis yang tidak bisa dilihat tetapi dapat dirasakan.
Aksesibilitas non fisik ini sifatnya lebih kepada layanan. Aksesini bisakita temui
pada ruang-ruang publik yang ada disekitar kita, seperti perkantoran, sekolah,
rumah sakit, supermarket dan lain-lain. Aksesibilitas non fisik juga bisa disebut
polapikir, perilaku dan sebagainya (Primaldi, 2017).

2.4.3. Faslitasdan Pelayanan Wisata (Amenitas)

Disamping daya Tarik wisata, wisatawan dalam melakukan kegiatan wisata
juga membutuhkan adanya fasilitas yang menunjang dalam perjalanan. Untuk
memenuhi kebutuhan perjalanan tersebut, perlu disediakannya bermacam-macam
fasilitas, mulai dari pemenuhan kebutuhan segjak awa keberangkatan dari tempat
tinggal, selama berada di destinas wisata dan saat kembali ke tempat semula.
Komponen fasilitas dan pelayanan perjdanan biasanya terdiri dari unsur
transportasi, akomodasi, kuliner dan fasilitas penunjang lainnya yang bersifat

spesifik sesual dengan kebutuhan perjalanan (Primaldi, 2017).
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2.4.4. Elemen Tambahan (Ancillary)

Selain attraction, amenity dan acceshility, produk pariwisata juga memilik
ancillary yang terdiri dari lembaga, sdm, lingkungan, ekonomi, politik, social
budaya dan lain-lain yang mendukung dalam kepuasan wisatawan dalam
berwisata. Elemen tambahan yang dimaksud adalah kelembagaan atau organisasi
yang diperlukan untuk membangun dan mengelola kegiatan wisata, termasuk
dalam menyusun strategi marketing, program promosi, menentukan kebijakan
peraturan perundangan yang berhubungan dengan wisata dan lain-lain (Primaldi,
2017).

2.5. Wisata Alam

PP Nomor 36 Tahun 2010 menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan
wisata alam adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang
dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati gejala
keunikan dan keindahan alam di kawasan suaka margasatwa, taman nasional,
taman hutan raya, dan taman wisata alam. Salah satu tujuan wisata alam adalah
TWA (Taman wisata Alam), yang merupakan kawasan pelestarian alam dengan
tujuan utama untuk dimanfaatkan bagi kepentingan pariwisata dan rekreasi alam
(Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 tentang
Konservass Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, taman wisata alam
adalah kawasan pelestarian dam yang dimanfaatkan terutama untuk wisata aam
dan rekreasi. fungsi melindungi sistem penyangga kehidupan sekitar ruang
pendidikan alam dan pengembangan ilmu pengetahuan. Semua penggunaan
sumber daya hayati di daerah ini harus dilakukan secara berkel anjutan.

Wisata alam merupakan bentuk kegiatan wisata alam yang memanfaatkan
potensi sumber daya alam dan pengelolaan lingkungan, baik dalam kegiatan alam
maupun setelah budidaya, wisata alam menggunakan pendekatan. Penekanan
pendekatan ini adalah pada pelestarian lingkungan, tetapi memperhatikan
kebutuhan pengunjung mengenai fasilitas dan kebutuhan dalam melakukan
aktivitasnya wisata alam dapat berada di pantai, gunung, pemandangan alam dan
wisata bahari atau air (Utami, 2017). Menurut Darsoprgjitno (2002) Wisata alam
adalah berntuk terpadu tataalam nonhayati dan hayati. Wisata dam memiliki
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sumberdaya yang langsung berasal dari alam. Selain itu juga, wisata alam
berpotensi dan berdaya tarik tinggi bagi wisatawan serta kegiatannya ditunjukkan
untuk pembinaan cinta terhadap alam, baik dalam kegiatan alam ataupun setalah
pembudidayaannya.

Obyek wisata alam diartikan sebagal suatu kawasan yang mempunyai
potens dan menjadi bahan perhatian wisatawan untuk dikembangkan menjadi
tempat kunjungan wisatawan. Pada saat ini kegiatan pariwisata alam mulai
melakukan pemanfaatan jasa lingkungan yang di dalamnya terdapat upaya
penyelamatan hutan dan peningkatan nilai manfaatnya (Aryanto et al., 2016).

2.6. Mangrove
2.6.1.Pengertian Mangrove

Mangrove merupakan vegetasi hutan yang didominasi beberapa jenis pohon
dan semak yang mampu tumbuh di daerah pesisir (diantara garis pasang surut).
Hutan mangrove terdapat di daerah panta yang terendam air asin secara terus
menerus dan dipengaruhi oleh pasang surut (Eddy et al., 2021). Komposis tanah
hutan mangrove terdiri dari lumpur dan pasir. Hutan mangrove berfungsi untuk
melindungi garis pantai dari erosi, menahan pengaruh gelombang dan menahan
lumpur. Mangrove secara alami berfungs sebagai daerah asuhan (nursery
ground), daerah mencari makan (feeding ground) dan derah pemijahan (spawning
ground) berbagai jenis biota laut seperti ikan, udang, kepiting dan kerang (Mgjid
et al., 2016).

Karakteristik mangrove yaitu 1) Tumbuh di daerah pesisir, 2) Dipengaruhi
pasang surut air laut, 3) Mampu hidup di perairan asin dan 4) Didominasi pohon
dan semak. Beberapa jenis tanaman mangrove seperti api-api (Avicennia spp),
bakau (Rhizophora spp), cengal (Ceriops spp), tancang (Bruguiera spp) dan
pedada (Sonneratia spp) (Martuti et al., 2018).

2.6.2.Ekosistem Mangrove

Ekosistem mangrove didefinisikan sebagai suatu sistem yang terdiri dari
organisme atau komponen biotik (tumbuhan, hewan dan mikroba) dan komponen
abiotic yang saling berinteraksi di dalamn suatu habitat mangrove. Pola

interaksinya bisa berupa rantai makanan dan jaring-jaring makanan, simbiosis,
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predasi dan netralisme. Hutan mangrove sebagal ekosistem pesisir, mempunyai
produktivitas hayati yang tinggi. Selain itu, banyak makhluk hidup yang
menggantungkan hidupnya di wilayah hutan mangrove. Hal ini tidak lepas dari
peran mangrove sebagai tempat pemijahan (spawning ground), pengasuhan
(nursery ground) dan pembesaran atau mencari makan (feeding ground) dari
beberapa ikan atau hewan air tertentu. Oleh karena itu, dalam hutan mangrove
terdapat sgjumlah hewan-hewan air, seperti kepiting, moluska dan invertebrata
lain, yang hidupnya menetap di kawasan hutan mangrove (Suryono et al., 2018).

Vegetas mangrove memperlihatkan adanya pola zonasi yang terkait erat
dengan tipe substrat tanah (lumpur, pasir atau gambut), keterbukaan (terhadap
hempasan gelombang), sadlinitas dan pengaruh pasang surut. Zona vegetasi
mangrove berkaitan erat dengan pasang surut. Area yang selau digenangi
walaupun pada saat pasang rendah umumnya didominasi oleh Avicennia alba.
Area yang digenangi oleh pasang sedang didominasi oleh jenis-jenis Rhizophora.
Adapun areal yang hanya digenangi pada saat pasang tinggi, area ini lebih ke
daratan, umumnya didominasi oleh jenis-jenis Bruguiera dan Xylocarpus
granatum. Sedangkan area yang digenangi hanya pada saat pasang tertinggi
(hanya beberapa hari dalam sebulan) umumnya didominasi oleh Bruguiera
sexangula dan Lumnitzera littorea (Aprilia, 2017).

2.6.3.Fungsi Mangrove

Setiap jenis mangrove beradaptas dengan cara yang berbeda-beda terhadap
lingkungannya. Mangrove mengalami adaptasi morfologi untuk bertahan hidup di
lingkungan yang didominasi air laut, seperti sistem perakaran tunjang yang
berfungsi sebagal adat pernafasan dan memperkokoh cengkeraman akar supaya
tidak goyang, kelenjar garam yang berfungsi mengatur kadar garam dalam tubuh
mangrove serta daun yang dilapisi lapisan lilin dan kutikula yang berfungsi
mengatur penetrasi cahaya matahari dan masuknya CO; ke dalam sel-sel daun
(Siburian and Haba, 2016).

Mangrove memiliki fungs ganda baik ditinjau dari aspek ekologi maupun
sosial ekonomi. Ekosistem mangrove setidaknya mempunyai 9 fungsi sebagai
berikut:
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1) Pelindung pantai dari gelombang dan angina
2) Tempat berlindung, memijah dan mengasuh berbagai jenis biota
3) Penghasil bahan organic (detritus)
4) Sumber kayu bakar
5) Pemasok larvaikan, udang, kepiting dan biotalaut lainnya
6) Pelindung iklim mikro
7) Perombak CO. dan menghasilkan O saat berfotosintesis
8) Filter hara dan polutan
9) Jasa lingkungan ekoswisata (Puryono et al., 2019).

Ekosistem mangrove secara fisik dapat berfungs sebaga hutan lindung
karena mangrove mempunyai system perakaran yang khas, sehingga mampu
menghambat gelombang dan angin. Selain itu, system perakaran mangrove juga
bisa berfungsi menyaring unsur hara dan polutan yang terbawa air sungai. Adanya
kelenjar garam mampu menjaga kestabilan pantai sehingga terhindar dari abrasi
(Mgjid et al., 2016).

Mangrove berpotensi meningkatkan kesgjahteraan masyarakat pesisir dn
sekitarnya apabila dikelola secara optima dan berkelanjutan. Ekosistem
mangrove mempunyai berbagai potensi meningkatkan hasil produks perikanan
baik perikanan tangkap maupun perikanan budidaya. Hal ini karena ekosistem
mangrove mampu menghasilkan unsur hara baik untuk kebutuhan internal
ekosistem mangrove sendiri maupun untuk kebutuhan eksternal ekosistem
mangrove. Keberadaan ekosistem mangrove harus selalu dijaga dari kerusakan
baik kerusakan alami maupun kerusakan yang disebabkan oleh manusia (Sambu
and Makassar, 2019).

2.7. AnalisisRegres

Menurut Tjiptono dan Chandra (2005) metode regres (dan korelasi)
merupakan metode paling popular dan banyak digunakan dalam praktik
peramalan bisnis. Analisis regres merupakan metode statistik yang digunakan
untuk mengidentifikasi karakteristik dan kekuatan asosias atau hubungan antara
dua atau lebih variabel, yaitu satu atau lebih variabel bebas (Independent
Variables) dan satu variabdl terikat/tergantung (Dependent Variables).
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2.7.1. Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2017) analisis regres berganda digunakan untuk
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel Dependent (kriterium),
bila dua atau lebih variabel Independent sebagai faktor prediktor dimanipulasi
(dinaik turunkan nilainya). Analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah
variabel Independent nya minimal 2. Proses perhitungan secara umum adalah
sama dengan regresi linear sederhana hanya perlu pengembangan sesuai dengan
kebutuhan regresi linear berganda.
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Yi=bo+ blX1+ b2X2+ b3X3 + ...+bnXn+

Keterangan :

Yi = Variabel Dependent

X1, X2, ..., Xn = Variabel Independent
bo = Konstanta

bl, b2, b3, b4 = Koefisisen regresi

2.7.2. Validitas dan Reliabilitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas berguna
untuk mengetahui apakah ada pernyataan-pernyataan pada kuesioner yang harus
dibuang/diganti karena dianggap tidak relevan. Teknik untuk mengukur validitas
kuesioner dengan mengkorelasikan antara skor tiap item dengan skor total dan
melakukan koreks terhadap nilai koefisien korelasi yang overestimasi (Rostina,
2014).

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara eksternal ataupun internal. Secara
eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-retest (stability), equivalent dan
gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas dapat diuji dengan menganalisis
konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu (Sugiyono,
2017).
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2.7.2. Uji Asumsi

Di dalam uji statistikaregresi dilakukan pula uji asumsi klasik sebagai
syarat terlaksananya analisis regresi linear berganda, yaitu:
1. Normalisas Data

Menurut (Sugiyono, 2017), penggunaan statistik parametris, bekerja dengan
asumsi bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis membentuk distribusi
normal. Bila data tidak norma maka teknik statistik parametrik tidak dapat
digunakan untuk alat analisis. Suatu data yang membentuk distribusi normal bila
jumlah data di atas dan di bawah ratarata adalah sama, demikian juga simpangan
bakunya sehingga dapat membentuk suatu kurva normal.
2. Multikolinieritas

Uji multikoLinieritas dimasukkan untuk membuktikan atau menguji ada
tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebas (Independent) satu dengan
variabel bebas (Independent) yang lainnya. Dalam analisis regresi ganda, maka
akan terdapat dua atau lebih variabel bebas yang diduga akan mempengaruhi
variabel tergantungnya. Masalah multikolinieritas tidak akan terjadi pada regres
liner sederhana yang hanya melibatkan suatu variabel bebas (Sudarmanto, 2013).
3.  Heteroskedastisitas

Untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan
varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain, jika varian dari residual dari
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedatisitas
atau mengalami heteroskedastisitas. Uji asumsi heteroskedastisitas ini dmasudkan
untuk mengetahui apakah varias residua absolut sama atau tidak sama untuk

semua pengamatan (Sudarmanto, 2013).

2.8 Teori Strategi
2.8.1. Pengertian Strategi

Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan dalam kaitannya dengan
tujuan jangka panjang, program tindak lanjut serta prioritas alokasi sumber daya,
serta pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya yang penting untuk

mencapal tujuan tersebut. Pemahaman yang baik mengena konsep strategi dan
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konsep-konsep lain yang berkaitan, sangat menentukan suksesnya strategi yang
disusun (Rangkuti, 2014).

Strategi  didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para
pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai
penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.
Strategi  diformulasikan dengan bailk akan membantu penyusunan dan
pengalokasian sumber daya yang dimiliki perusahaan menjadi suatu bentuk yang
unik dan dapat bertahan. Strategi yang baik disusun berdasarkan kemampuan
internal dan kelemahan perusahaan, antisipasi perubahan dalam lingkungan, serta
kesatuan pergerakan yang dilakukan oleh mata-mata musuh. Sebuah strategi iaah
pola atau rencana yang mengintegrasikan tujuan, kebijakan, dan serangkaian aksi
ke daam kesatuan yang terikat (Umar, 2009). Strategi adalah suatu pola
pencapaian tujuan, sasaran dan kebijakan serta rencana untuk mencapai tujuan
dengan mendifinisikan bisnis yang ada dan jenis perusahaannya (Rita, 2010).

2.8.2. AnalisisKekuatan dan Kelemahan

Kekuatan dan kelemahan lingkungan internal adalah semua kegiatan yang
berada di bawah kendali organisasi atau perusahaan. Kekuatan dan kelemahan ini
terletak pada mangemen, pemasaran, keuangan, manufaktur atau operas,
penelitian dan pengembangan, dan sistem informasi mangjemen masing-masing
perusahaan. Tujuan dari analisis lingkungan interna adalah mewujudkan
rancangan strategis dengan menonjolkan kekuatan internal dan berusaha
menghilangkan kelemahan internal (David, 2009). Variabel daam andlisis
lingkungan internal perusahaan, tetapi tidak dalam kendali langsung managjemen
puncak. Variabel internal meliputi struktur budaya dan sumber daya organisasi
(Wheelen and Hunger, 2008).

Menurut Kotler (2009), faktor internal dapat diidentifikasi yang
memberikan gambaran tentang keadaan perusashaan, yaitu kekuatan dan
kelemahan. Perusahaan menghindari ancaman dari faktor eksternal dengan
menggunakan kekuatan yang dimilikinya dari faktor internal. Kelemahan faktor
internal dapat dihindari dan diminimakan dengan memanfaatkan peluang faktor
eksternal. Bisnis menghindari ancaman dari faktor eksternal dengan menggunakan

kekuatan uang yang dimiliki oleh faktor internal. Kelemahan yang diakibatkan
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oleh faktor internal tersebut diminimakan dengan memanfaatkan peluang dan

faktor eksternal. Anadisis lingkungan internal dibagi menjadi lima bidang,

meliputi aspek produksi, sumber daya manusia, lokasi perusahaan, pemasaran dan

manajemen, dan keuangan.

a)

b)

d)

Produksi

Fungs produksi dalam suatu usaha terdiri dari semua aktivitas yang
mengubah input menjadi barang atau jasa. Kekuatan dan kelemahan dari
aktivitas produksi yaitu proses, kapasitas, persediaan, tenaga kerja serta
mutu produk yang menjadi kunci kegagalan atau suksesnya suatu usaha
(David, 20009).

Sumberdaya Manusia

Manusia merupakan sumberdaya terpenting bagi suatu kegiatan usaha. Oleh
karenaitu, faktor yang perlu diperhatikan mengenai manaemen sumberdaya
manusia dalam suatu kegiatan usaha yaitu ketrampilan dan motivas kerja,
produktivitas, dan sistem imbalan (Umar, 2009).

Lokas usaha

Letak lokasi usaha yang dekat dengan sumber bahan baku maka akan
memudahkan dalam kegiatan usaha sebab bahan baku yang dibutuhkan
untuk menjalankan suatu usaha akan lebih mudah untuk diperoleh (David,
2009).

Pemasaran

Pemasaran merupakan proses mendefinisikan, mengantisipasi, menciptakan
serta memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen atas barang dan jasa
yang dihasilkan oleh produsen.

Mangjemen dan Pendanaan

Aspek mangiemen yang dikgi yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pengelolaan, serta pemberian motivas kerja. Pendanaan usaha dalam suatu
kegiatan usaha menjadi bagian yang sangat penting. Suatu usaha akan

berjalan dengan baik jika dibantu dengan pendanaan yang memadai.
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2.8.3. Analisis Peluang dan Ancaman
Lingkungan eksternal terdiri dari variabel-variabel (peluang dan ancaman)
yang berada di luar organisasi dan tidak secara khusus ada dalam pengendalian
jangka pendek dari mangjemen. Variabel tersebut membentuk keadaan dalam
organisasi-organisasi tersebut. Lingkungan eksternal meliputi lingkungan kerja
dan lingkungan sosial (Wheelen dan Hunger, 2008). Peluang dan ancaman dari
lingkungan eksternal merujuk pada peristiwa dan trend ekonomi, sosial, budaya,
demografis, lingkungan, politik, hukum, pemerintahan, teknologi dan persaingan
yang dapat menguntungkan atau merugikan suatu organisasi sehingga akan
menimbulkan dampak yang berarti pada masa yang akan datang. Rumusan
strategi harus memanfaatkan peluang eksternal perusahaan dan untuk menghindari
atau mengurangi dampak dari ancaman eksternal (David, 2009). Lingkungan
eksternal meliputi analisis lingkungan ekonomi, sosial dan budaya, keadaan alam,
aspek teknologi, pesaing dan bahan baku (David, 2009).
a)  Ekonomi, Sosia dan Budaya
Faktor ekonomi mempunyai dampak langsung pada dayatarik potensia dari
berbagal strategi, faktor ekonomi berpengaruh jika tingkat suku bunga naik
maka biaya yang diperlukan untuk penambahan modal kegiatan usahatani
akan menjadi lebih tinggi sehingga bila tingkat suku bunga naik maka
permintaan barang yang dibeli akan menurun dan daya beli masyarakat akan
menurun pula. Faktor sosial dan budaya juga memiliki pengaruh terhadap
produk yang dihasilkan, jasa, pasar dan konsumen karena faktor sosial dan
budaya mempengaruhi perilaku konsumsi masyarakat.
b) Kondis alam
Kondis alam yang tidakmenentu dapat menentukan ketersediaan bahan
baku dan keberhasilan usahatani. Pembeliaan input produks juga
dipengaruhi oleh kondis aam sehingga besar biaya produksi akan ikut
berubah sesuai dengan kondisi alam.
c) Teknologi
Perkembangan teknologi yang semakin magu dapat mempengaruhi hasil
produksi, jasa, pasar, pemasok, distributor, pesaing dan konsumen.

Kemguan teknologi dapat menciptakan pasar baru bagi produk,
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menghasilkan perkembangan produk baru yang lebih baik. Perubahan
teknologi dapat mengurangi permasalahan biaya produksi, serta rangkaian
produksi yang lebih pendek.

d) Pesang
Pesaing merupakan pihak yang menawarkan atau menghasilkan produk
yang sama dengan produk yang dihasilkan atau produk substitusi di suatu
wilayah yang sama.

€) Permintaan pasar
Kualitas produk yang semakin baik maka akan dapat meningkatkan harga
jual dari suatu produk yang dihasilkan dari suatu kegiatan usaha maupun
usahatani. Kualitas produk yang baik maka akan dapat menigkatkan
permintaan pasar atas produk yang dihasilkan baik di pasar lokal, nasiona

maupun internasional.

2.8.4. AnalissSWOT

Analisis SWOT merupakan salah satu alat untuk memformulasikan strategi.
Anaisis SWOT adalah model analisis dalam mengidentifikasikan seberapa becil
dan besarkan kekuatan kelemahan peluang dan ancaman yang akan dihadapi atau
yang mungkin terjadi (Wahyuningsih, 2018). Analisis SWOT memiliki beberapa
kelebihan, diantaranya model analisis ini mampu mendeteksikan setiap kelemahan
dan kelebihan sebuah institus sehingga bermanfaat dalam meminimalisasikan
dampak atau konsekuensi yang akan terjadi dimasa akan datang (Subaktilah et al .,
2018). Anaisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (strenghts) dan peluang (opportunities), namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesess) dan ancaman (threats)
(Rangkuti,2014). Beberapa pemahaman mengena pengertian kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman menurut (Robinson dan Pearce, 2013) sebagai
berikut :
A. Eksterna
1) Peluang (Opportunity)

Peluang merupakan sistuasi yang bersifat positif yang dihadapi oleh suatu

organisasi, dimana jika dapat dimanfaatkan akan besar peranannya dalam
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mencapai  tujuan organisasi. Opportunity merupakan peluang suatu
organisas untuk meningkatkan kualitasnya. Kecenderungan penting
merupakan salah satu sumber peluang. Identifikas pasar yang tadinya
terabaikan, perubahan pada situasi persaingan atau peraturan perubahan
teknologi, serta membaiknya hubungan dengan pembeli atau pemasok dapat
memberikan peluang bagi perusahaan. Komponen yang ermasuk
didalamnya: Kerjasama dengan institusi pendidikan, balai
pengobatan dan rumah sakit rujukan.

Ancaman/Hambatan (Threat)

Ancaman adalah kendala yang bersifat negatif yang dihadapi oleh suatu
organisasi, yang apabila berhasil di atasi akan besar peranannya dalam
mencapal tujuan organisasi. Ancaman (Threat) merupakan ancaman bagi
organisas baik itu dari luar maupun dari dalam. Ancaman adalah salah satu
pengganggu utama bagi posis perusahaan. Komponen didalamnya antara
lain: Adanya saingan baru, tuntutan masyarakat, perubahan teknologi, serta
peraturan baru atau yang direvisi dapat menjadi ancaman bagi keberhasilan
perusahaan.

Internal

Kekuatan (Strength)

Kekuatan adalah berbagai kelebihan yang bersifat khas yang dimiliki oleh
suatu organisasi, yang apabila dapat dimanfaatkan akan berperan besar,
tidak hanya dalam memperlancar berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan
oleh organisasi, tetapi juga dalam mencapai tujuan yang dimilliki oleh
organisasi. Kekuatan yang dimaksud adalah kelebihan organisasi dalam
mengelola kinerja di dalamnya. Komponen yang termasuk dalam Strength
antara lain: sumber saya manusia, letak yang strategis, sumber daya
keuangan, mang emen, ciri khas organisasi yang sulit ditiru oleh pesaing.

K elemahan (Weakness)

Kelemahan adalah bagian dari kekurangan yang bersifat khas yang dimiliki
oleh suatu organisasi yang apabila berhasil diatasi akan berperanan besar,
tidak hanya dalam mempercepat berbaga kegiatan yang akan dilaksanakan
oleh organisasi, tetapi juga dalam mendapatkan tujuan yang dimililiki oleh
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organisasi. Bagian yang termasuk didaamnya dapat berupa fasilitas,
kapabilitas manajemen dan pemasaran.

Tabel 2. SWOT
IFAS
EFAS Kekuatan/Srength (S) Kelemahan/Weakness(\W)
Strategi (SO) Strategi (WO)
. Ciptakan strategi yang  Ciptakan strategi yang
P uang/(?gr;ortunltl s menggunakan kekuatan Meminimalkan
untuk memanfaatkan kelemahan untuk
peluang memanfaatkan peluang
Strategi (ST) Strategi (WT)

Ciptakan strategi yang  Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan  bersifat defensif dan
untuk mengatasi meminimalkan

ancaman kelemahan serta
menghindari ancaman

Ancaman/Treath (T)

Sumber: Badar (2011)

Langkah-langkah analisis SWOT dari pendekatan kualitatif:

1

Pengumpulan data, dapat dilakukan dengan menghadirkan semua
narasumber agar bisa dilakukan wawancara secara mendalam, dokumentasi
dan observasi.

Melakukan analisis SWOT untuk menentukan strategi sebagai pedoman dan
kerangka program pengembangan lembaga. strategi yang digunakan adalah
strategi SO (Strenght-Opportunity), strategi WO (Weakness-Opportunity),
strategi ST (Strenght-Threaths), strategi WT (Weakness-Threaths).
Keterangan dari matrik SWOT diatas menurut penelitian (Endarwita, 2021)

adalah:

Strategi SO (Strenght-Threat),

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang
sebesar-besarnya.

Strategi WO (Weakness-Opportunity),

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan
cara meminimalkan kelemahan yang ada.

Strategi ST (Strenght-Threath),
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Strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk

mengatas ancaman.

4.  Strategi WT (Weakness-Threath),

Strategi ini berdasarkan kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha

meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.

2.9

Penelitian Terdahulu

Pada dasarnya penelitian terdahulu terkait strategi pengembangan wisata

dan peranan perempuan dalam ekowisata dapat digunakan sebagai dasar untuk

melaksanakan penelitian  selanjutnya, sehinggga penelitian

ini  dapat

membandingkan atau melengkapi penelitian sebelumnya, penelitian terdahulu

dapat dilihat pada Tabel 3. dibawah ini:

Tabel 3. Pendlitian Terdahulu

Peneliti Judul Pendlitian Isi/Ringkasan
Hasil penelitian menunjukan Usia dan
Jenis Kelamin berpengaruh secara
signifikan secara positif terhadap
Pengaruh Jenis kecenderungan berwisata. Semakin tua
Kelamindan Usia  usiaorang tersebut maka semakin
Rini Hudiono terhadap cenderung orang tersebu_t dalam
(2022) " Kecenderungan melakukan kunjungan wisata dan
BerwisataSelama  sebaliknya. jumlah responden yang
Pandemi COVID-  cenderung melakukan kunjungan wisata
19 antaralaki-laki dan perempuan yaitu
jumlah pengunjung perempuan lebih
banyak dibandingkan dengan jumlah
pengunjung oleh laki-laki.
Strategi Hasil penelitian Wisata Mangrove Desa
Pengembangan Sedari mendahulukan menggunakan
Jane Millenia, WisataMangrove  strategi SO yaitu bekerjasama dengan
Shirley Desa Sedari pihak akademisi dan ahli mangrove
Sulivinio, Myrza Berbasis untuk pengembangan dan pengelolaan
Rahmanita, Analisis4A mangrove, merancang dan mengadakan
Ismeth Emier  (Attraction, program pelatihan pengolahan mangrove
Osman (2021)  Accessibility, menjadi produk, menciptakan peluang
Amenities, pendapatan ekonomi dengan

Ancillary Services)

meningkatkan produksi
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Tabel 3. Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

Peneliti Judul Penelitian Isi/Ringkasan
Hasil penelitian menunjukkan pada dayatarik
wisata alam, di wisata Mangrove WWonoregjo
Pengembangan sudah dilakukan penge(anngqn-
Rusdiana Destinas Wisata pengempangan, Atraksi, di wisataMangrove
& Mangrove Wonorejo Surabaya sudah berkembang
Hardjati, Kecamatan berbagai bentuk pemanfaatan alam, Fasilitas di
2019 ' Wonorejo Kota wisata Mangrove sudah di kembangkan
Surabaya fasilitas-fasilitas wisata yang dapat
mendukung kemudahan, kenyamanan dan
keselamatan wisatawan selama
mel akukan kunjungan di lokas wisata.
gernageerg%bangan Strategi pengembangan ekowisata mangrove
Ekowisata dengan menggunakan analisis SWOT
Nailul Mangrove Dengan diantaranyayaitu : mengembangkan ekowisata
Muna AnalissSWOT Di | mangrove dengan meningkatkan penanaman
Awalish DesaSegarjaya mangrove, meningkatkan partisipasi
(2019) K ecamatan masyarakat dalam pentingnya menjaga
Tarumajaya kawasan mangrove, _dan menciptakan peluang
K abupaten Bekasi pendapatan ekonomi
Jawa Barat
Hasil Penelitian menunjunkan Variabel umur,
jenis kelamin, asal daerah, kedatangan
Disparsitas Gender  sebelumnya berpengaruh nyata terhadap
Liseu Daam frekuensi kunjungan wisatawan ke Istana
Lestari, Pembangunan Maimun, dan variabel pendapatan, jumlah
(2017) PariwisataRamah  anggota keluarga, biaya perjalanan ke Istana
Lingkungan Maimun tidak berpengaruh nyata terhadap

frekuens kunjungan wisatawan ke Istana
Maimun.




[11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di objek wisata hutan mangrove Pematang Pasir
pada bulan Juni 2022. Survel lapangan dilakukan dengan menggunakan kuisioner.
Responden diambil dari Pokdarwis, Wisatawan Pada objek ekowisata Hutan
Mangrove Pematang Pasir, dan instansi pemerintah yaitu Dinas Pariwisata dan

K ebudayaan Kabupaten Lampung Selatan..

3.2 Alat dan Bahan

Adapun peraatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: aat tulis,
tinta, kertas, kamera, laptop, dan lain-lain yang mendukung dalam penelitian ini.
Bahan penelitian ini adalah kuisioner (daftar pertanyaan) yang digjukan ke
responden dan lain-lain yang mendukung dalam penelitian ini.

3.3 JenisData

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adadah data yang didapatkan secara langsung dari
pengamatan di lapangan. Pengamatan ini sudah ditentukan berdasarkan semua
informasi dan keterangan mengena objek yang akan diteliti. Data primer adalah
data yang diperoleh peneliti sendiri dari objek yang diteliti melalui pengamatan,
eksperimen,wawancara atau wawancara tertutup yaitu berupa kuesioner yang
telah disediakan oleh pendliti (Adi, 2015). Data Sekunder merupakan data yang
diperoleh dengan cara membaca, mempelgari, dan memahami melalui media lain
yang bersumber dari literatur, buku, serta dokumen yang menunjang berkaitan

dengan penelitian (Sugiyono, 2017).
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3.4. Metode Pengumpulan Data
Responden Wisatawan Hutan Mangrove Pematang Pasir

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Accidental.
Metode Accidental sampling merupakan pengambilan sampel secara accidental
dengan mengambil responden yang kebetulan ada disuatu tempat yang sesuai
dengan tempat penelitian (Notoatmodjo, 2010). Sehingga dalam teknik accidental
sampling ini peneliti mengambil responden pada saat itu juga di objek wisata
Hutang Mangrove Pematang Pasir. Pengambilan Sampel akan dilakukan pada
setiap hari sabtu dan minggu pada bulan Juni pukul 10.00 wib hingga 16.00 wib.
Tidak tersedianya data yang relevan serta akurat yang menunjukkan jumlah data
wisatawan, sehingga untuk jumlah sampel yang diambil yaitu sesuai berapa
banyak yang diperoleh dalam kurun waktu bulan juni tersebut atau bisa dikatakan
peneliti menggunakan batasan waktu. Variabel yang digunakan dalam melakukan
penilaian terhadap wisatawan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Variabel Penilaian Terhadap Wisatawan

Variabel Definisi Operasional
Pemandangan alam alam yang berupa sungai, hutan bakau, flora
dan fauna yang hidup disekitarnya, terdapat festival seni dan
juga adanya souvenir serta merchandise yang berhubungan
dengan tempat wisata menjadi faktor penunjang minat
kunjungan wisata
Akses jalan menuju lokasi yang mudah di akses oleh semua
gender, tersedia tansportasi yang ramah gender, dan adanya
petunjuk jalan menuju lokasi menjadi faktor penunjang minat
Minat kunjungan wisata
Kunjungan Tersedianya hotel, tersedianya warung makan, toilet, dan tempat
Wisatawan ibadah yang ramah gender, dan tersedianya tempat parker
(Y) ditempat wisata menjadi faktor penujang minat kunjungan
wisata
Keramahan masyarakat sekitar, Keterlibatan wanita dalam
pengelolaan objek wisata, dan terdapat papan peraturan di
sekitar tempat wisata menjadi faktor penunjang minat kunjungan
wisata

Promosi tempat wisata hutan mangrove Pematang Pasir
merupakan factor penunjang minat kunjungan wisata
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Tabel 4. Lanjutan

Variabel Definisi Operasional
Pemandangan alam di sekitar tempat wisataini indah
Terdapat festival atau acara budaya setempat
Atraction Terdgpat_ pembgatan spuvenir dan merchandise yang dilakukan
atau Atraksi oleh |bq-|bu sekitar objek_wwata
(X1) S(_Juvenlr atau merc_handlse yang berhubungan dengan obyek
wisata banyak tersedia
Kondis lingkungan hutan mangrove sebagai daya tarik
utama obyek wisata bersih
Akses jalan menuju lokasi ini mudah di tempuh oleh semua
Accessibility gender
atau Kondis jalan untuk menuju ketempat wisata ini sudah baik
aksesibilitas Tersediatansportasi yang ramah gender
(X2) Petunjuk jalan sepanjang menuju lokasi ini telah tersedia
Jarak hutan mangrove Pematang Pasir dari pusat kota kalianda
tidak begitu jauh
Tersedianya fasilitas toilet dan tempat ibadah yang ramah gender
Amenities  Tersedianya warung makan di Obyek Pariwisataini
atau fasilitas Tersedianyahotel disekitar tempat wisata
(X3) Tersedianyafasiltas parkir bagi kendaraan pengunjung
Terdapat counter/pusat informasi umum tentang obyek wisata
Keramahan Masyarakat Sekitar Obyek Wisata sangat Baik
Ancillary  Keterlibatan wanita dalam pengel olaan objek wisata
serviceatau Tersedianyatim keamanan tempat wisata
Pelayanan  Adanya papan peraturan mengenai obyek wisata
(X4) Mangjemen pengelola objek wisata baik (Tidak adanya

kesenjangan gender)

Sumber: (Primaldi, 2017).

Responden Kunci

Pengolahan data dalam menggunakan metode SWOT memerlukan responden

khusus atau responden kunci dalam penentuan bobot dan rating, karena penentuan

bobot dan rating tidak dilakukan oleh peneliti. Responden penentuan bobot dan

rating ini dipilih secara purposive sampling, responden tersebut dapat dilihat pada
Tabel 5. dibawah ini.
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Tabel 5. Responden Kunci

Variabel Definisi Operasional
- Ketua Pokdarwis Pematang Pasir
Pokdarwis Pematang Pasir - Wakil Pokdarwis Pematang Pasir

- Sekretaris Pokdarwis Pematang Pasir
Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Lampung Selatan
Sekretaris Dinas Pariwisata dan K ebudayaan
Kabupaten Lampung Selatan
KepalaBidang Destinasi dan Pariwisata Dinas
Pariwisata dan K ebudayaan Kabupaten

Dinas Pariwisata dan Lampung Selatan
Kebudayaan Kabupaten - Kepala Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif
Lampung Selatan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan K abupaten
Lampung Selatan

KepalaBidang Promos Pariwisata Dinas
Pariwisata dan K ebudayaan Kabupaten
Lampung Selatan

Kepala Bidang Kebudayaan Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan K abupaten Lampung Selatan

Sumber: (Farida, 2021).

35 Metode Analisis

Andisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis
strategi  pengembangan ekowisata hutan mangrove Pematang Pasir untuk
mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang akan dihadapi.
Sedangkan analisis kuantitatif akan digunakan pada menganalisis faktor yang
mempengaruhi minat kunjungan wisatawan menggunakan analisis regresi dan
analisis kuantitatif akan digunakan pada matrik SWOT (Chandra, 2015).

3.6 Analisis Regres
3.6.1 Uji Asumsi Klask (pengujian penyimpangan asumsi klasik).
a.  Uji Normalitas
Deteksi/uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah
variabel pengganggu terdistribusi normal atau tidak. Salah satu cara melihat
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uji statistik normalitas ini dapat dilihat melalui Norma P-P Plot, dengan
ketentuan :

Jika titik-tittk masih berada di sekitar garis diagonal maka dapat

dikatakan bahwa residual menyebar normal. Maka model regres

memenuhi asumsi normalitas.

Jikatitik-titik tidak berada disekitar atau menyebar dari garis diagonal

maka residual tidak menyebar normal maka model tidak memenuhi

asums normalitas.

Namun pengujian melalui Normal P-P Plot cenderung kurang valid
karena penilaian pengamat satu dengan yang lain berbeda, maka bisa
dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov. Dengan ketentuan :

Jkanilai sig > 5% maka dapat dismpulkan bahwa residual menyebar

normal.
Jka nila sig < 5% maka dapat dismpulkan bahwa residua tidak
menyebar normal.
Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas adalah untuk melihat hubungan linear antar
variabel independen. Dalam asumsi regres linear klasik, antar variabel
independen  tidak diijinkan untuk saling berkolerasi. Terdapat
multikonlinearitas menyebabkan besarnya varian koefisien regresi yang
berdampak pada lebarnya interval kepercayaan terhadap variabel bebas
digunakan. Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mendeteksi
gejala multikolinearitas dalam suatu persaman regeresi antaralain :
Melalui nilal toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF). Model
regresi bebas dari msalah multokolinearitas apabila nilai VIF berkisar
pada angka antara 1 sampai dengan 10 dan nilai tolerance mendekati 1.
Menganalisa matrik korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 90%)
sehingga hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan dengan tujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual
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satu ke pengamatan lainnya. Suatu model regresi yang baik adalah model
yang terdapat homoskedastisitas atau tidak terdapat heteroskedastisitas.

Dalam peneitian ini  memprediks ada atau tidaknya
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat nilai dari p-value. Model regresi
dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai p-value hasil uji
heteroskedastisitas lebih dari ¢ = 0,05 (Gujarati,2004).

3.6.2 Uji Statistik Analisis Regresi

Metode Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
inferensial, yaitu uji regresi linier berganda. Uji regresi linier berganda ini
digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara biaya perjaanan,
biaya waktu, perseps responden, fasilitas, pendapatan individu, tingkat
pendidikan dan umur terhadap jumlah Minat Kunjungan Wisatawan tempat wisata
hutan mangrove Pematang Pasir. Adapun dinyatakan dengan fungsi sebagai
berikut :

Yi=bo + blX1+ b2X2 + b3X3 + bdX4+ei

Keterangan :

Yi = Minat Kunjungan Wisata

bo = Konstanta

bl, b2, b3, b4 = Koefisisen regresi

X1= Atraksi

X2= Akseshilitas

X3= Amenitas

X4 = Ancillary

a  Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t, yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsia
daam menerangkan variabel dependen. Uji parsia digunakan untuk
mengetahui pengaruh masing — masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Rumus uji t :

rata — rata sampel pertama - rata — rata sampel kedua

standar error perbedaanrata — ratakedna sampel
Jikat hitung lebih besar dari t table atau nilai signifikant hitung<a: 5% =

0,05. Makaterdapat pengaruh signifikan antara variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen.
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Kriteria Pengujian :

1. t hitung >t tabel : Ho ditolak H1 diterima

2. t hitung < t tabel : Ho diterimaH1 ditolak

Uji Pengaruh Simultan (uji F)

Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel
dependen. Jika F ini dilakukan untuk melihat kemaknaan dari hasil regresi.
Bila F hitung > F tabel , tingkat signifikansinya<5 % (a: 5 % = 0,05),
maka hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H: diterima, berarti bahwa
variabel independen secara simultan mempunya pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi ( R2)

Koefisien determinasi ( R2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model menerangkan variasi variabel dependen, maka perlu
diketahui melalui adjusted R square. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu. Nila R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.

AnalissMatriks|FE (Internal Faktor Evaluation)
Andisis Matriks IFE merupakan matriks yang digunakan dalam

mengidentifikasi faktor internal berupa kekuaan dan kelemahan yang ada di hutan
Mangrove Pematang Pasir dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6. Matrik IFE (Internal Faktor Evaluation)

Faktor Kunci Internal Bobot Peringkat Skor (Bobot x Peringkat)

K ekuatan

Kelemahan

Jumlah skor faktor kelemahan

Total

Sumber: (David, 2009).
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Tahapan yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci

dalam matriks IFE adalah sebagai berikut:

1

Mengidentifikasikan faktor internal dengan melakukan wawancara dengan
responden kunci dan dilakukan menggunakan strategi pengembangan
ekowisata hutan mangrove Pematang Pasir.

Penentuan bobot juga didasarkan para referensi dan masukan sebaga bahan
pertimbangan dari hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan
strategi pengembangan ekowisata hutan mangrove Pematang Pasir serta
masukan berdasarkan pada penentuan bobot dan peringkat berdasarkan hasil
observas selama penelitian.

Mengkalikan bobot setiap faktor dengan peringkatnya untuk menentukan
skor bobot bagi masing-masing variable untuk memperoleh skor bobot total.
Matriks IFE memiliki total keseluruhan nilai bobot berkisar antara 1.0-4.0
dengan nila rata-rata 2.5. bila dibawah 2.5 menandakan kondisi internal
suatu kawasan dalam kondisi lemah dan biladi atai 2.5 menandakan kondisi
internal suatu kawasan dalam kondisi kuat.

Bobot menunjukkan bahwa angka tersebut relatif dari faktor keberhasilan

suatu kegiatan yang sedang dilaksanakan dalam sebuah penelitian dengan

ketentuan peringkat antara 1-4 dari kekuatan dan kelemahan.

K eterangan pemberian ratting kekuatan:

4 = kekuatan yang dimiliki sangat kuat
3 = kekuatan yang dimiliki kuat
2 = kekuatan yang dimiliki rendah

1 = kekuatan yang dimiliki sangat rendah

K eterangan pemberian ratting kelemahan:

4 = kelemahan yang dimiliki sangat sulit diatasi

3 = kelemahan yang dimiliki sulit diatas
2 = kelemahan yang dimiliki mudah diatasi

1 = kelemahan yang dimiliki sangat mudah diatasi
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3.8. AnalissMatriks EFE (External Faktor Evaluation)

Anadisis Matrik EFE (External Faktor Evaluation) merupakan matriks
dalam mengidentifikasikan faktor-faktor eksternal dan mengukur sejauh mana
peluang dan ancaman yang ada di hutan mangrove Pematang Pasir dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Matriks EFE (External Faktor Evaluation)

Faktor Kunci Eksternal Bobot Peringkat Skor (Bobot x Peringkat)

Jumlah skor faktor Peluang

Tabel 6. (Lanjutan)

Jumlah skor faktor Ancaman
Total

Sumber: (David, 2009).

Tahapan yang dapat dilakukan untuk mengidentifikas faktor-faktor kunci
dalam matriks EFE adalah sebagal berikut:

1. Mengidentifikasikan faktor eksternal dengan melakukan wawancara dengan
responden dan dilakukan menggunakan strategi pengembangan ekowisata
hutan mangrove Pematang Pasir.

2. Penentuan bobot juga didasarkan para referensi dan masukan sebagai bahan
pertimbangan dari hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan
strategi pengembangan ekowisata hutan mangrove Pematang Pasir serta
masukan berdasarkan pada penentuan bobot dan peringkat berdasarkan hasil
observas selama penelitian.

3. Mengkalikan bobot setigp faktor dengan peringkatnya untuk menentukan
skor bobot bagi masing-masing variable untuk memperoleh skor bobot total.



35

Matriks EFE memiliki total keseluruhan nilai bobot tertinggi adalah 4.0
yang artinya kawasan tersebut mampu merespon peluang yang ada dan
menghindari ancaman pada faktor-faktor eksternal. Nila terendah adalah
1.0 yang menunjukan strategi yang dilakukan pengelola atau wilayah tidak
dapat memanfaatkan peluang atau tidak menghindari ancaman yang ada.

Bobot menunjukkan bahwa angka tersebut relatif dari faktor keberhasilan

suatu kegiatan yang sedang dilaksanakan dalam sebuah penelitian dengan

ketentuan peringkat antara 1-4 dari peluang dan ancaman.

K eterangan pemberian ratting peluang:

4 = peluang yang sangat kuat pengaruhnya

3 = peluang yang kuat pengaruhnya

2 = peluang yang kurang kuat pengaruhnya

1 = peluang yang tidak berpengaruh

K eterangan pemberian ratting ancaman:

4 = ancaman yang sangat kuat pengaruhnya

3 = ancaman yang kuat pengaruhnya

2 = ancaman yang kurang kuat pengaruhnya

1 = ancaman yang tidak berpengaruh (David, 2009).

3.9 AnalisisSWOT

Anaisis SWOT adalah model analisis dalam mengidentifikasikan seberapa

becil dan besarkan kekuatan kelemahan peluang dan ancaman yang akan dihadapi

atau yang mungkin terjadi (Wahyuningsih, 2018).
Langkah-langkah analisis SWOT dari pendekatan kualitatif:

1

Pengumpulan data, dapat dilakukan dengan menghadirkan semua
narasumber agar bisa dilakukan wawancara secara mendalam, dokumentasi
dan observasi.

Melakukan analisis SWOT untuk menentukan strategi sebagai pedoman dan
kerangka program pengembangan lembaga. strategi yang digunakan adalah
strategi SO (Strenght-Opportunity), strategi WO (Weakness-Opportunity),
strategi ST (Strenght-Threaths), strategi WT (Weakness-Threaths).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulka sebagai

berikut:

1)

2)

5.2

Atraksi, aksesibilitas, dan amenitas merupakan faktor yang mempengaruhi
minat kunjungan wisata adam di Hutan Mangrove Pematang Pasir
berdasarkan dari keseluruhan responden maupun responden laki-laki
ataupun responden perempuan.

Bedasarkan analiss SWOT yang telah dilakukan strategi yang dapat
diterapkan oleh pihak pengelola hutan mangrove Pematang Pasir dalam
pengembangan wisata alam hutan mangrove Pematang Pasir adalah strategi
WO (Weakness-Opportunity). Strategi WO tersebut yaitu memperbaiki
aksesibilitas menuju objek wisata serta meningkatakan pelatihan dan
keterlibatan masyarakat sekitar objek wisata.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka

saran yang dapat dilakukan dalam strategi pengembangan wisata alam hutan

mangrove Pematang pasir adalah sebagai berikut:

1

Memperbaiki akses jalan menuju lokas wisata sehingga dapat dilalui oleh
berbaga kendaraan

Meningkatakan keterlibatan perempuan dalam kepengurusan pokdarwis
hutan mangrove Pematang Pasir

Pemerintah melakukan pelatihan softskill pembuatan merchendaise untuk
perempuan di sekitar obajek wisata
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